
Hujan Badai di Bandarlampung:
Pohon  Kelapa  Tumbang  Hantam
Rumah di Kedaton, Satu Warga
Terluka!
BANDARLAMPUNG – Cuaca ekstrem kembali memakan korban. Hujan
deras disertai angin kencang yang mengguyur Kota Bandarlampung
pada  Minggu  (8/2/2026)  malam,  mengakibatkan  sebuah  pohon
kelapa tumbang dan menimpa kediaman warga di Jalan Sultan
Agung, Kelurahan Kedaton.

Insiden mencekam ini terjadi sekitar pukul 18.50 WIB, saat
pemilik rumah, Hasibul Bahro, tengah berada di dalam bangunan
tersebut.

Detik-Detik Pohon Menghantam Atap

Tanpa peringatan, pohon kelapa dengan diameter sekitar 40 cm
dan tinggi lebih dari 3 meter itu roboh akibat hantaman angin.
Batang pohon yang besar langsung menghujam atap asbes rumah
nomor 81 di RT 14 tersebut.
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Akibat  kejadian  ini,  Hasibul  Bahro  mengalami  luka  ringan.
Beruntung,  ia  segera  mendapatkan  pertolongan  setelah
reruntuhan  atap  menimpanya.

Evakuasi Cepat Tim TRC BPBD

Mendapat  laporan  warga,  Tim  Reaksi  Cepat  (TRC)  BPBD  Kota
Bandarlampung langsung meluncur ke lokasi. Dibantu personel
Satpol PP dan warga sekitar, petugas berjibaku memotong batang
pohon kelapa yang besar menggunakan gergaji mesin (chainsaw).

Proses evakuasi dilakukan dengan hati-hati agar tidak menambah
kerusakan pada struktur bangunan yang sudah ringsek.

Peringatan Cuaca Ekstrem

Kepala  Pelaksana  (Kalak)  BPBD  Bandarlampung,  Idham  Basyar



Syahputra,  mengonfirmasi  bahwa  kerugian  materiil  berupa
kerusakan parah pada atap rumah yang terbuat dari asbes. Saat
ini, timnya masih melakukan asesmen lebih lanjut di lokasi
kejadian.

Ia  pun  mengeluarkan  imbauan  keras  bagi  seluruh  warga
Bandarlampung untuk tetap waspada, mengingat cuaca belakangan
ini sulit diprediksi.

“Kami meminta warga meningkatkan kewaspadaan, terutama saat
terjadi hujan deras dan angin kencang. Hindari berada di dekat
pohon  besar  atau  bangunan  yang  rapuh  saat  cuaca  ekstrem
melanda,” tandas Idham.(nda)

 


